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INTISARI 

Penulisan ini bertujuan untuk menyajikan profil perubahan kinerja keuangan 

perusahaan sektor barang konsumsi yang terdaftar di Indeks LQ45 selama periode 

2012-2013. Perusahaan sektor industri barang konsumsi yang termasuk dalam 

Indeks LQ45 periode 2012-2013  adalah PT Gudang Garam Tbk, PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Kalbe Farma Tbk, dan 

PT Unilever Indonesia Tbk.  Alat ukur yang digunakan untuk menilai kinerja 

keuangan tersebut adalah rasio keuangan. Rasio keuangan tersebut terdiri dari 

Current Ratio (CR), Quick Ratio (QR), Total Asset Turnover (TATO), Debt to 

Equity Ratio (DER), Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), Return On 

Equity (ROE), dan Earning Per Share (EPS). Hasil perhitungan selama dua tahun 

menunjukkan bahwa Gudang Garam mengalami kenaikan pada nilai DER dan EPS, 

sedangkan nilai CR, QR, TATO, NPM, ROA, ROE mengalami penurunan. 

Indofood CBP Sukses Makmur mengalami penurunan nilai pada CR, QR, TATO, 

NPM, ROA, dan ROE, namun mengalami peningkatan pada nilai DER dan EPS. 

Indofood Sukses Makmur hanya mengalami kenaikan nilai pada DER, sedangkan 

nilai CR, QR, TATO, NPM, ROA, ROE, EPS terjadi penurunan. Kalbe Farma 

mengalami kenaikan pada nilai DER dan EPS, sedangkan nilai CR, QR, TATO, 

NPM, ROA, ROE mengalami penurunan. Pada Unilever Indonesia nilai NPM dan 

ROA mengalami penurunan, sedangkan CR, QR, TATO, DER, ROE, dan EPS 

meningkat. 
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This research aims to present the profile of changes in the financial performance 

of the consumer goods sector companies listed in LQ45 Index over the period 2012-

2013. Consumer goods industry sector companies which are included in the LQ45 

Index in the period of 2012-2013 are PT Gudang Garam Tbk, PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk, PT Indofood Sukses Makmur Tbk, PT Kalbe Farma Tbk, and 

PT Unilever Indonesia Tbk. Measuring tool that used to assess the financial 

performance is a financial ratio. Financial ratios are comprised of Current Ratio 

(CR), Quick Ratio (QR), Total Asset Turnover (TATO), Debt to Equity Ratio (DER), 

Net Profit Margin (NPM), Return on Assets (ROA), Return on Equity ( ROE), and 

Earning Per Share (EPS). Calculation results for two years showed that there’s an 

increase in the Gudang Garam’s EPS and DER value, while the value of CR, QR, 

TATO, NPM, ROA, ROE decreased. Indofood CBP Sukses Makmur impaired in 

CR, QR, TATO, NPM, ROA, and ROE, but an increase in the value of DER and 

EPS. Indofood Sukses Makmur only increased the value of the DER, while the value 

of CR, QR, TATO, NPM, ROA, ROE, EPS decreased. Kalbe Farma has increased 

the value of DER and EPS, while the value of CR, QR, TATO, NPM, ROA, ROE 

decreased. At Unilever Indonesia value of NPM and ROA decreased, while the CR, 

QR, TATO, DER, ROE and EPS increases. 
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